
 

BAB V 

PENUTUP 

1.1 Kesimpulan  

 Dari hasil peneltian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa sesuai 

dengan teori Menurut Moeslichatoen (dalam Kusbudiah 2018:2) Bahasa ekspresif 

adalah kemampuan yang dimiliki anak untuk mengungkapkan apa yang menjadi 

keinginannya. Maka dari itu orang tua harus mampu menstimulasi kemampuan 

anak dalam mengungkapkan apa yang sebenarnya mereka inginkan, tanpa ada 

paksaan dari orang lain. Salah satu cara orang tua menstimulasi kemampuan bahasa 

ekspresif anak yaitu dengan cara memberikan pendidikan yang sesuai dengan tahap 

perkembangan dan karakteristiknya.  

 Kemampuan Bahasa Ekspresif Anak Usia 4-5 Tahun Di TK Al-Ikhlas 

Soguo Kecamatan Bolaang Uki Kabupaten Bolaang Mongondow Selatan sudah 

Mulai berkembang dan sesuai dengan indikator mengungkapkan keinginan, 

mengungkapkan ide, mengungkapkan minat, berpartisipasi dalam percakapan, 

menggunakan kalimat sederhana, dan menggunakan kata tanya. 

Kemampuan berbahasa ekspresif pada anak harus di ajarkan sejak dini agar 

kelak kemampuan bahasa anak sudah berkembang dengan baik dan benar, namun, 

dari 15 jumlah anak yang menjadi subjek penelitian 9 anak di antaranya sudah 

mampu dalam berbahasa ekspresif sesuai dengan indikator mengungkapkan 

keinginan, mengungkapkan ide, mengungkapkan minat, berpartisipasi dalam 

percakapan, mengucapkan kalimat sederhana, dan menggunakan kata tanya. 6 anak 

lainya sudah mulai berkembang.  

5.2. Saran 

  Adapun hal-hal yang perlu menjadi saran dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut 

1. Bagi guru, yakni harus lebih berinovasi agar anak dengan ikhlas dan senang 

mengikuti petujuk guru dalam menstimulasi kemampuan bahasa ekspresif anak 

di TK Al-Ikhlas Soguo. 



2. Bagi orang tua, harus memberikan anak kesempatan dan memotivasi anak 

untuk mengembangkan kemampuan bahasa anak khususnya pada bahasa 

ekspresif 

3. Bagi peneliti agar dapat memahami betul tentang kemampuan bahasa 

ekspresif anak khususnya menungkapkan kata-kata dan dapat dijadikan 

penelitian ini sebagai selingan agar anak merasa dekat dengan peneliti. 
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